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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk yaitu buku 

pengayaan Carbon Element of Life dan mengetahui kelayakan dari produk yang 

dikembangkan. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 

4-D dengan 3 tahapan yang dilakukan, diantaranya 1) define,tahap ini terdiri dari 

3 tahapan yaitu front end-analysis merupakan pencarian informasi terkait 

kebutuhan maupun permasalahan guru, learner analysis merupakan pencarian 

informasi terkait kebutuhan maupun permasalahan peserta didik, dan concept 

analysis  merupakan penentuan konsep pengembangan produk berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan terhadap guru dan peserta didik dalam pembelajaran kimia 2) 

design, tahap ini terdiri dari 3 tahapan yaitu media selection merupakan pemilihan 

media berupa buku pengayaan carbon element of life, format selection produk 

yang dikembangkan berupa buku pengayaan berbentuk hard book dengan ukuran 

B5 (17,5cm x 25 cm), initial design  merupakan tahapan pembuatan desain awal 

produk 3) develop, tahap ini merupakan tahap pembuatan produk sesuai dengan 

rancangan yang sudah ditentukan yang terdiri dari 2 tahapan yaitu expert 

appraisal adalah tahap penilaian kelayakan produk oleh ahli media dan materi 

serta developmental testing  adalah tahapan penilaian kelayakan produk oleh guru. 

Penilaian kelayakan produk pada penelitian ini dilakukan oleh 2 orang ahli materi 

dan media juga 1 guru. Hasil penilaian kelayakan produk oleh ahli media dan 

materi juga guru sebesar 26,5 dan 27 dengan kategori sangat baik (SB). Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa buku pengayaan Carbon Element of Life  

layak digunakan sebagai buku pengayaan  dalam pembelajaran. 

 

Kata kunci: Buku pengayaan, Penelitian pengembangan, Model 

pengembangan 4-D 
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ABSTRACT 

 

This study aims to develop a product, namely the Carbon Element of Life 

enrichment book and determine the feasibility of the product being developed. 

This development research uses a 4-D development model with 3 stages carried 

out, including 1) define, this stage consists of 3 stages, namely front end-analysis 

is a search for information related to theacher needs and problems, learner 

analysis is a search for information related to needs and problems of students, and 

concept analysis is the determination of the concept of product development based 

on the results of the needs analysis of teachers and students in chemistry learning 

2) design, this stage consists of 3 stages, namely media selection is the selection 

of media in the form of carbon element of life enrichment books, product 

selection formats developed in the form of an enrichment book in the form of a 

hard book with a size of B5 (17.5cm x 25 cm), initial design is the stage of 

making the initial design of the product 3) develop, this stage is the stage of 

making the product according to a predetermined design which consists of 2 

stages, namely expert appraisal is the assessment stage product feasibility by 

media and material experts and developmental testing are the stages of assessing 

product feasibility by teachers. The product feasibility assessment in this study 

was carried out by 2 material and media experts as well as 1 teacher. The results 

of the product feasibility assessment by media and material experts as well as 

teachers were 26.5 and 27 with a very good category (SB). The results obtained 

indicate that the Carbon Element of Life enrichment book is appropriate to be 

used as an enrichment book in learning. 

 

Keywords: Enrichment book, Development research, 4-D development model
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Kurikulum merupakan hal penting yang harus ada pada proses pendidikan 

dan memiliki pengaruh besar terhadap hasil pendidikan (Sukmadinata, 2012). 

Seiring berjalannya zaman, perubahan kurikulum terjadi karena adanya perbedaan 

dalam satu atau lebih komponen dari periode sebelumnya dan periode sekarang 

(Muhammedi, 2016).  

  Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menuntut peserta didik untuk 

lebih aktif dan interaktif, sehingga proses pembelajaran berpusat kepada peserta 

didik dan peserta didik lebih memiliki jiwa mandiri, rasa ingin tau dan percaya 

diri. Kurikulum 2013 dalam Permendikbud No. 69 Tahun 2013 yang memiliki ciri 

dimana peserta didik  ditekankan untuk memiliki kompetensi religi, sosial, 

kognitif, dan psikomotorik yang baik (Permendikbud, 2013).  

 Pembelajaran kimia yang sesuai dengan kurikulum 2013 adalah salah 

satunya dengan menekankan pada pemberian materi dan pengalaman sesuai 

dengan keadaan di dunia nyata, sehingga peserta didik dapat menemukan konsep-

konsep dalam kehidupan sehari-hari.  Senyawa karbon merupakan salah satu 

materi dalam mata pelajaran kimia, senyawa karbon ada dalam berbagai bentuk 

senyawa dan turunannya. Karateristik materi senyawa karbon yaitu membutuhkan 

pemahaman terhadap arti dan penamaan senyawa, karena materi senyawa karbon 

banyak menggunakan rumus kimia dan nama senyawa yang umumnya ada dalam 

kehidupan sehari-hari (Sunarya, 2000). 
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 Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan yang dilakukan kepada guru di 

SMAIT Al-Multazam, MA Cokroaminoto Wanadadi Banjarnegara, SMA N 1 

Mlati, SMK Bina Harapan Sleman, MA Nurul Iman Kesugihan, dan MA 

Banumangun Kedungreja dan peserta didik di SMK Bina Harapan, 56% peserta 

didik yang menyukai pelajaran kimia. Akan tetapi 56% peserta didik belum 

mengetahui lebih dalam kegunaan senyawa karbon dalam kehidupan selain yang 

diajarkan di sekolah. Hasil analisis kebutuhan juga menunjukkan 31% peserta 

didik menggunakan buku paket, 19% menggunakan modul dan 12% 

menggunakan LKS yang merupakan buku utama atau buku teks yang ada 

disekolah dan 13% peserta didik yang menggunakan buku pengayaan. Hasil 

analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 83% guru belum menggunakan buku 

pengayaan pada materi senyawa karbon dan mengalami kendala dalam 

menyampaikan materi senyawa karbon yaitu salah satunya  dalam menyampaikan 

apersepsi dan rantai struktur karbon yang panjang.  

  Sumber belajar dapat berasal dari manapun, salah satu sumber belajar 

yaitu buku (Majid, 2009), karena sumber belajar juga merupakan hal penting 

dalam pembelajaran dimana sumber belajar dapat memberikan informasi dan ilmu 

pengetahuan tambahan pada materi pembelajaran yang diajarkan (Jailani dan 

Hamid, 2016).  

  Alternatif untuk masalah yang dijelaskan sebelumnya adalah adanya buku 

tambahan atau buku pengayaan untuk peserta didik dan guru dalam proses 

pembelajaran, yang diharapkan adanya buku pengayaan dapat membantu guru 

dalam menambahkan pengetahuan dan ide yang dapat digunakan dalam apersepsi 
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dalam memulai pembelajaran dan menjadi alternatif bacaan peserta didik dalam 

menambah pengetahuan. Berdasarkan hasil uraian dari analisis kebutuhan yang 

dilakukan kepada guru dan peserta didik, 100% guru dan 89% peserta didik 

menyetujui dikembangkannya buku pengayaan ini, dengan harapan buku 

pengayaan ini dapat membantu peserta didik untuk mempelajari materi senyawa 

karbon yang lebih aplikatif dan kontekstual dengan kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu peneliti ingin mengembangkan produk berupa buku pengayaan Carbon 

Element of Life  yang memuat kegunaan senyawa karbon di dalam kehidupan 

sehari-hari. Harapannya produk yang dikembangkan layak dan dapat digunakan 

sebagai buku pengayaan dalam pembelajaran. 

1.2 Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, dapat diidentifikasi 

beberapa  masalah antara lain: 

1.2.1 Guru mengalami kendala dalam menyampaikan apersepsi dan rantai 

struktur karbon yang panjang dalam pembelajaran. 

1.2.2 Sebanyak 56% peserta didik belum mengetahui kegunaan senyawa karbon 

dalam kehidupan sehari-hari. 

1.3 Pembatasan Masalah 

  Berdasarkan identifiksi masalah, maka pembatasan masalah pada pelitian 

ini yaitu: 

1.3.1 Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, guru mengalami kendala dalam 

menyampaikan apersepsi dalam pembelajaran dan penyampaian rantai karbon 

yang panjang. 
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1.3.2 Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, 56% peserta didik belum 

mengetahui kegunaan senyawa karbon dalam kehidupan sehari-hari.. 

1.4 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan pembatasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

1.4.1 Bagaimana mengembangkan buku pengayaan  “Carbon Element of Life”? 

1.4.2 Bagaimana kelayakan buku pengayaan  “Carbon Element of Life” yang 

dikembangkan? 

1.5 Tujuan Pengembangan 

  Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari pengembangan ini yaitu: 

1.5.1 Mengembangkan buku pengayaan  “Carbon Element of Life”. 

1.5.2 Mengetahui kelayakan buku pengayaan  “Carbon Element of Life” yang 

dikembangkan. 

1.6 Manfaat Pengembangan 

 Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1.6.1 Bagi peserta didik  

Sebagai alternatif bahan bacaan peserta didik dan dapat memberikan 

informasi tentang kegunaan senyawa karbon dalam kehidupan-sehari-hari. 

1.6.2 Bagi  Guru 

Sebagai buku tambahan yang dapat digunakan dalam menunjang 

berlangsungnya proses pembelajaran. 
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1.6.3 Bagi Sekolah 

 Memberikan alternatif buku pengayaan baru bagi sekolah dalam proses 

pembelajaran. 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

  Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: 

1.7.1 Buku pengayaan yang dikembangkan berupa buku pengayaan yang tersaji 

dalam bentuk hardbook menggunakan kertas ivory dengan ukuran B5 (17.5cm x 

25 cm) 

1.7.2 Isi dari buku pengayaan yang dikembangkan yaitu pembahasan kegunaan 

senyawa karbon dalam kehidupan sehari-hari. 

1.8 Keterbatasan Pengembangan 

 Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini yaitu menggunakan 

model pengembangan 4-D, namun tahapan disseminate tidak dilakukan pada 

penelitian pengembangan ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Definisi Penelitian pengembangan 

  Menurut Sugiyono (2019) penelitian pengembangan merupakan penelitian 

yang menghasilkan suatu produk yang mana produk tersebut dibuat dengan 

melakukan analisis kebutuhan, hasil produk diharapkan memiliki nilai fungsi yang 

bermanfaat bagi penggunanya.  

2.1.2 Jenis –jenis model pengembangan 

  Model pengembangan yang digunakan dalam sebuah penelitian  memiliki 

beberapa jenis, diantaranya: 

a. Research and development (R&D) 

  Model pengembangan R&D dikemukakan oleh  Borg and Gall. Menurut 

Borg and Gall penelitian pengembangan pendidikan adalah sebuah proses yang 

digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Prosedur 

dalam penelitian ini terdiri atas sepuluh langkah (tahap), diantaranya ; 1) studi 

pendahuluan; 2) membuat rancangan (desain) produk; 3) mengembangkan bentuk 

produk awal; 4) melakukan uji coba terbatas; 5) melakukan revisi produk hasil uji 

coba terbatas; 6) melakukan uji coba luas; 7) melakukan revisi produk dari uji 

coba luas; 8) melakukan uji efektifitas; 9) melakukan revisi dan pembuatan 

produk akhir; 10) tahap diseminasi (penyebarluasan) (Sugiyono, 2019). 
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b. ADDIE 

Model pengembangan ADDIE adalah model yang dikembangkan untuk 

mengembangkan suatu produk. ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu analisis 

(analysis) yaitu analisis terhadap situasi atau keadaan sehingga mendapatkan 

produk yang sesuai untuk dikembangkan, desain (design) yaitu kegiatan 

merancang produk yang akan dikembangkan, pengembangan (development) 

adalah tahap pengembangan produk atau pembuatan produk dan pengujian 

produk, implementasi (implementation) adalah kegiatan menggunakan produk 

yang sudah dikembangkan, dan evaluasi (evaluatuion) adalah kegiatan menilai 

dari setiap langkah kegiatan dan produk yang telah dikembangkan sesuai dengan 

prosedur atau belum (Sugiyono, 2019). 

c. Four-D (4D) 

Thiagarajan (1974) mengemukakan bahwa model pengembangan ini 

terdapat 4 langkah yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Tahapan pada 

model ini tertera pada Gambar 2.1 (Thiagarajan, dkk., 1974). 

 

Gambar 2.1 Langkah-langkah Model Pengembangan 4-D 

Berdasarkan Gambar 2.1 adapun langkah-langkah penelitian pengembangan 

dijelaskan sebagai berikut  

 

 

Define Design Develop Disseminate 
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1) Define  

Tahap ini adalah tahap awal sebelum mengembangkan produk. Tahap define 

dilakukan untuk menganalisis kendala yang ada dalam pembelajaran. Tahap ini 

ada 5 tahapan lagi, yaitu 1) front-end analysis adalah tahapan analisis yang 

dilakukan untuk mengetahui permasalahan dan kebutuhan guru dalam 

pembelajaran 2) learner analysis adalah tahapan analisis yang dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan dan kebutuhan peserta didik 3) task analysis  adalah 

tahapan dimana peserta didik menganalisis tugas yang diberikan untuk 

mengetahui kemampuan dalam menguasai materi 4) Concept analysis adalah 

tahapan analisis yang akan disampaikan terhadap konsep pokok yang akan 

dikembangkan 5) Specifying instructional objectives adalah tahapan untuk 

menentukan tujuan pembelajaran. 

2) Design 

Tahap ini adalah tahapan dalam melakukan perancangan produk yang akan 

dikembangkan. Tahapan ini terdiri dari 4 tahap yaitu 1) criterion-test construction 

adalah tahap penyusunan tes untuk mengukur perilaku objek 2) media selection 

adalah tahapan melakukan pemilihan terhadap produk yang akan dikembangkan 

berdasarkan analisis yang dilakukan 3) format selection adalah tahap pemilihan 

bentuk produk yang akan dikembangkan 4) initial design adalah tahapan 

pembuatan desain awal yang akan digunakan sebagai acuan pengembangan 

produk. 
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3) Develop 

Tahapan ini merupakan tahapan pengembangan produk sesuai dengan desain 

awal yang sudah dibuat. Produk yang telah dikembangkan selanjutnya perlu 

dilakukan penilaian kelayakan produk melalui 2 tahap yaitu 1) expert appraisal  

adalah kegiatan penilaian kelayakan produk yang dilakukan kepada ahli yang 

berpengalaman dalam bidang produk yang dikembangkan. Setelah dilakukan 

penilaian maka akan dilakukan revisi sesuai dengan saran yang diberikan oleh 

ahli. 2) developmental testing  yaitu tahap dilakukannya penilaian kelayakan 

terhadap produk yang dikembangkan kepada pengguna produk, selanjutnya saran 

yang diberikan nantinya akan digunakan sebagai revisi produk. 

4) Dissemination  

Tahapan ini merupakan tahap penyebaran produk yang sudah dikembangkan 

(Thiagarajan, dkk, 1974). 

2.1.3 Buku Pengayaan  

  Buku pengayaan adalah buku pelengkap atau buku penunjang buku 

pelajaran utama atau pokok. Pengayaan yang dimaksud merupakan pemberian 

informasi atau materi mengenai suatu pokok bahasan yang ada dalam buku utama 

yang tidak sepenuhnya disusun berdasarkan metode penyajian dan tujuan 

pembelajaran (Sitepu, 2012). Buku pengayaan juga diartikan sebagai buku 

pelengkap buku utama yang dapat digunakan oleh masyarakat umum maupun 

sekolah, namun buku pengayaan bukan buku utama yang digunakan sebagai 

pedoman dalam pembelajaran (Kemendikbud, 2017). Menurut Muslich (2010) 

buku pengayaan adalah buku yang memuat kumpulan informasi, bacaan, atau 
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uraian yang dapat menambah pengetahuan peserta didik dalam bidang pokok 

tertentu. 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa buku 

pengayaan merupakan buku tambahan yang berisi materi pendukung dan 

pelengkap dari buku utama. Buku pengayaan dinyatakan dalam Pusat Kurikulum 

dan Pembukuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2008) diantaranya: 

a. Buku Pengayaan Pengetahuan 

 Buku pengayaan pengetahuan merupakan buku pengayaan yang 

memberikan pengetahuan kepada pembaca, baik bersangkutan dengan materi 

pembelajaran ataupun materi di luar pembelajaran. Buku pengayaan pengetahuan 

mempunyai ciri yaitu isi materi bersifat kenyataan, pengembangan tulisan tidak 

sesuai kurikulum, pengembangan isi materi bertumpu pada perkembangan ilmu 

terkait, dan bentuk penyajian berupa deskriptif dan dapat disertai dengan gambar. 

b. Buku Pengayaan Keterampilan 

 Buku pengayaan keterampilan merupakan buku pengayaan yang berisi 

mengenai materi tertentu yang dapat meningkatkan kemampuan para pembaca 

melakukan aktivitas secara mandiri. Penyajian materi pada buku ini yaitu 

menggunakan bahasa yang prosedural sehingga pembaca dapat mengikuti 

prosedur dalam melakukan kegiatan mandiri. 

c. Buku Pengayaan Kepribadian 

 Buku pengayaan kepribadian yaitu buku pengayaan yang berisi materi 

tertentu dan dapat meningkatkan kualitas pribadi pembaca. Sama dengan buku 
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pengayaan keterampilan dan pengetahuan, buku pengayaan ini dapat digunakan 

untuk masyarakat umun  maupun dalam lingkup pendidikan. 

2.1.4 Karbon 

  Karbon merupakan unsur yang banyak terdapat di alam. Atom karbon 

merupakan salah satu unsur kimia yang termasuk dalam golongan IV A pada 

sistem periodik unsur. Atom karbon memiliki elektron valensi 4 sehingga atom 

karbon dapat mengikat 4 atom karbon lainnya membentuk sebuah senyawa. 

  Dalam kehidupan, atom karbon banyak ditemukan dalam bentuk senyawa. 

Manfaat senyawa karbon yaitu 1) sebagai bahan obat-obatan 2) sebagai bahan 

bakar dalam rumah tangga, pabrik, dan kendaraan 3) sebagai bahan desinfektan 

dan insektisida 4) sebagai bahan tekstil 5) sebagai zat tambahan dalam makanan 

6) sebagai bahan alat rumah tangga atau plastik. Dalam kehidupan, bahan alam 

yang memiliki aroma atau wangi biasanya digunakan untuk menambah rasa pada 

makanan, misalnya rempah-rempah (Devi, dkk., 1992). 

  Karbon ada dalam berbagai bentuk, diantaranya: 

a. Alotrop 

Alotrop merupakan keberadaan unsur yang membentuk suatu molekul yang 

memiliki komponen fisik sama namun berbeda struktur dan sifatnya. Alotrop 

yang sering dijumpai atau yang paling terkenal contohnya yaitu intan dan grafit 

sama-sama terbentuk dari atom karbon namun memiliki sifat dan struktur yang 

berbeda. 

Intan terbentuk dari  atom karbon dengan susunan kisi tetrahedral. Intan 

memiliki wujud kristal yang tidak berwarna dan transparan, struktur yang 
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terbentuk sangat kokoh dan sangat keras sehingga biasa digunakan sebagai 

pemotong baja dan kaca. Intan juga memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi. 

Grafit terbentuk dari atom karbon dengan susunan kisi heksagonal. Grafit 

memiliki wujud fisik berupa padatan yang berwarna hitam mengkilap dan tidak 

terlalu keras. Grafit ini merupakan salah satu penghantar listrik yang baik 

sehingga biasa digunakan sebagai elektrode (Devi, dkk., 1992). 

b. Karbida 

Karbida merupakan senyawa yang terdiri dari karbon dan logam atau elemen 

yang memiliki nilai keelektronegatifannya kecil. Senyawa karbida yang sering 

dijumpai ada dalam kalsium karbida atau yang sering disebut karbit, kalsium 

karbida ini sering digunakan dalam pematangan buah sehingga buah lebih cepat 

matang dibandingkan dengan pematangan biasa (Arif, dkk., 2014) 

c. Senyawa organik 

Karbon banyak terdapat dalam senyawa organik karena merupakan 

komponen utama dalam senyawa organik.  Karbon dalam senyawa organik 

diantaranya 

1) Hidrokarbon 

Senyawa hidrokarbon merupakan senyawa yang tersusun dari atom karbon 

dan hidrogen. Senyawa hidrokarbon banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari 

misalnya gas LPG, solar, dan bensin.  Senyawa hidrokarbon dikelompokkan 

dalam alkana, alkena, dan alkuna.  

Alkana merupakan senyawa hidrokarbon ikatan tunggal dengan rumus umum 

CnH2n+2. Alkana banyak ditemukan pada minyak bumi dan gas alam. Rantai 
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karbon alkana dapat berbentuk lurus, bercabang, dan melingkar. Alkana yang 

paling sederhana yaitu metana dengan rumus molekul CH4. Alkana tidak larut 

dalam air karena kepolarannya yang rendah sehingga tidak membentuk ikatan 

hidrogen.  

Alkena merupakan senyawa hidrokarbon yang memiliki ikatan rangkap dua 

diantara atom karbonnya dengan rumus umum CnH2n . Alkena tidak larut dalam 

air, tetapi mengambang diatas permukaan air. Dalam suhu ruang  alkena dengan 

massa molekul rendah berwujud gas, sedangkan alkena lainnya ada yang 

berwujud cair dan padat. Alkena jika dibakar akan menghasilkan gas CO2 dan 

H2O. 

Alkuna adalah deret hidrokarbon yang memiliki ikatan rangkap tiga diantara 

atom karbonnya dengan rumus umumnya yaitu CnH2n-2. Alkuna rantai pendek 

berwujud gas pada suhu ruang, semakin panjang rantai karbon, maka titik didih 

alkuna semakin besar. Jika dibandingkan dengan alkena dengan jumlah atom 

karbon sama, alkuna memiliki titik didih yang lebih tinggi (Hidayat, dkk., 2014) 

2) Alkohol 

Alkohol merupakan senyawa turunan alkana yang sebuah atom hidrogennya 

diganti dengan gugus –OH.  Alkohol memiliki rumus kimia CnH2n+1OH. Alkohol 

dapat larut dalam air karena terjadinya ikatan hidrogen antara air dan hidrogen. 

Alkohol dalam kehidupan sehari-hari ada pada hasil pembuatan tape yang 

diperoleh dari fermentasi pada karbohidrat oleh ragi. Alkohol juga banyak 

digunakan sebagai pelarut dan bahan dasar campuran parfum.  Dalam medis 
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alkohol yang dibuat oleh industri digunakan sebagai antiseptik pada luka (Wiyati, 

2020).   

3) Asam karboksilat  

Asam karboksilat memiliki rumus kimia R-COOH. Asam karboksilat merupakan 

senyawa polar sehingga dapat larut dalam air. Dalam kehidupan sehari-hari asam 

karboksilat  yang sering digunakan yaitu asam asetat atau yang sering dikenal 

asam cuka. Dalam labolatorium asam karboksilat dapat dibuat dari alkohol primer 

dioksidasi (Devi, dkk., 1992). 

4) Ester 

Ester merupakan senyawa yang memiliki bau harum dan banyak terdapat pada 

buah-buahan. Ester memiliki rumus kimia  R-COOR. Ester adalah senyawa 

turunan alkana yang banyak juga digunakan dalam pembuatan parfum (Devi, 

dkk., 1992). 

d. Alloy 

Alloy merupakan penggabungan dua atau lebih logam dengan unsur non 

logam tertentu. Alloy yang sering dijumpai yaitu baja alloy yang merupakan baja 

dengan bahan utama besi yang ditambahkan dengan karbon sebagai material 

pengalloy utama. Fungsi karbon dalam penggabungan logam yaitu sebagai agen 

pengeras pada baja dan meningkatkan kekuatan baja. Banyaknya kadar karbon 

yang digunakan dan dikandung  berdasarkan pada banyaknya paduan yang 

digunakan (Sulardjaka, 2013) 
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2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 

2.2.1 Penelitian yang dilakukan oleh Suryani dan Atun (2017) mengembangkan 

buku pengayaan kimia reaksi redoks dan elektrokimia untuk siswa SMA/MA 

berdasarkan Kurikulum 2013. Hasil dari penelitian menunjukkan buku pengayaan 

yang dikembangkan dinilai oleh ahli media dan ahli materi, guru dan peserta didik 

mendapatkan kategori Baik (B) dan layak digunakan sebagai sumber belajar 

peserta didik. 

2.2.2 Peneltian yang dilakukan oleh Hermawan, dkk., (2020) mengembangkan 

buku pengayaan kimia sebagai alternatif sumber belajar mandiri pada 

pembelajaran kimia larutan elektrolit dan non elektrolit dengan menggunakan 

model pengembangan Borg and Gall. Hasil dari penelitian menunjukkan buku 

pengayaan yang dikembangkan dan dinilai oleh reviewer yaitu guru, peserta didik, 

dan masyarakat umum mendapatkan kategori Baik (B), dengan presentase 

keidealan 85,5%, sehingga buku hasil pengembangan dapat digunakan sebagai 

penunjang belajar mandiri dan ilmu pengetahuan bagi masyarakat umum. 

2.2.3 Penelitian yang dilakukan oleh Oktavianie, dkk., (2018) mengembangkan 

buku pengayaan kimia berbasis kontekstual pada konsep elektrokimia. Hasil dari 

penelitian pengembangan buku pengayaan yang dikembangkan dan dinilai oleh 

ahli media dan materi, guru, dan peserta didik mendapatkan kategori  Sangat Baik 

(SB) dan layak digunakan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Model Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan produk dan menilai kelayakan produk yang 

sudah dikembangkan. Model pengembangan yang digunakan dalam 

pengembangan ini yaitu model pengembangan 4-D dengan 4 tahapan diantaranya 

define, design, development, dan dissemination. 

Penelitian pengembangan buku pengayaan “Carbon Element of Life” 

menggunakan tahapan penelitian pengembangan yang diadaptasi dari tahapan 

penelitian pengembangan4-D dengan 3 tahapan diantaranya define, design, dan 

development. 

3.2 Prosedur Pengembangan 

Prosedur dalam penelitian pengembangan buku pengayaan  “Carbon 

Element of Life” terdiri dari beberapa langkah, antara lain: 

3.2.1  Define  

Langkah awal ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan guru dan peserta 

didik dalam pembelajaran kimia dengan 2 tahapan analisis: 

a. Front-end analysis 

Tahap ini merupakan tahap analisis yang dilakukan kepada guru untuk 

mencari informasi terkait kebutuhan atau kendala dalam pembelajaran. Kegiatan 

analisis ini dilakukan kepada guru kimia dari 6 sekolah yaitu SMAIT
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Al-Multazam, MA Cokroaminoto Wanadadi Banjarnegara, SMA N 1 Mlati, SMK 

Bina Harapan Sleman, MA Nurul Iman Kesugihan, dan MA Banumangun 

Kedungreja. 

Sebelum melakukan analisis kebutuhan dibuat terlebih dahulu instrumen 

analisis kebutuhan untuk guru dan selanjutnya dilakukan validasi. Validasi 

instrumen dilakukan untuk menguji kelayakan instrumen dan validasi ini 

dilakukan oleh 2 orang validator yang ahli dalam bidangnya. 

b. Learner analysis 

Tahapan ini merupakan tahapan yang dilakukan kepada peserta didik 

untuk mencari informasi terkait kebutuhan atau kendala dalam pembelajaran. 

Sebelum melakukan analisis kebutuhan untuk peserta didik terlebih dahulu dibuat 

instrumen analisis kebutuhan dan selanjutnya dilakukan validasi. Validasi 

instrumen dilakukan untuk menguji kelayakan instrumen dan validasi ini 

dilakukan oleh 2 orang validator yang ahli dalam bidangnya. 

c. Concept analysis 

Tahap ini adalah penentuan konsep isi materi yang akan digunakan dalam 

pengembangan produk sesuai dengan analisis kebutuhan. 

3.2.2 Design 

Tahapan design  terdiri dari 3 tahapan: 

a. Media selection 

Tahap media selection merupakan tahap penentuan produk yang akan 

dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang sudah dilakukan pada 

tahap define. 
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b. Format selection 

Tahap ini merupakan tahap pemilihan bentuk produk yang akan 

dikembangkan, seperti ukuran produk dan bentuk produk yang akan 

dikembangkan. 

c. Initial Design 

Tahapan ini dilakukan setelah mengetahui produk apa yang akan 

dikembangkan. Tahapan ini dilakukan dengan membuat rancangan awal yang 

digunakan sebagai panduan dalam pembuatan produk. 

3.2.3 Develop 

Tahap develop adalah tahapan mulai dikembangkannya produk yang sudah 

dirancang pada tahap sebelumnya. Tahap ini juga dilakukan pembuatan instrumen 

dan rubrik penilaian kelayakan produk yang nantinya akan digunakan untuk 

menilai kelayakan produk yang dikembangkan. Instrumen sebelum digunakan 

divalidasi terlebih dahulu oleh 2 orang validator . Tahap develop ini terdiri dari 2 

tahapan yaitu: 

a. Expert appraisal 

Tahap ini adalah tahap penilaian produk oleh 2 orang ahli media dan 

materi. Produk dinilai menggunakan instrumen yang sebelumnya sudah dilakukan 

validasi instrumen penilaian kelayakan produk oleh 2 orang validator. Hasil 

penilaian kelayakan produk dari ahli media dan materi berupa skor yang nantinya 

akan diubah menjadi data kuantitatif dengan menggunakan Skala likert. Hasil 

penilaian produk selain skor juga terdapat saran dan masukan yang nantinya 

digunakan dalam perbaikan produk.  
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b. Development testing 

Tahap ini merupakan tahap penilaian produk kepada guru. Produk yang 

telah dilakukan perbaikan selanjutnya dinilai oleh guru kimia. Penilaian dilakukan 

dengan mengisi instrumen penilaian produk untuk guru. Hasil penilaian berupa 

skor yang diubah menjadi data kuantitatif berupa Skala Likert. Saran dan masukan 

yang diberikan dari guru digunakan untuk perbaikan produk. Adapun prosedur 

pengembangan dapat dilihat pada Gambar 3.1.  

3.3 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah data hasil analisis 

kebutuhan dan hasil penilaian kelayakan produk. Berdasarkan data yang ingin 

diperoleh, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik non tes berupa pengisian lembar analisis kebutuhan dan lembar penilaian 

kelayakan produk. 

3.3.2 Instrumen Pengumpulan Data 

 Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 

a. Instrumen analisis kebutuhan 

Instrumen analisis kebutuhan dipergunakan untuk mengetahui kebutuhan dan 

kendala dalam pembelajaran kimia. Dalam tahapan model pengembangan 4-D  

analisis kebutuhan yang pertama dilakukan terrhadap guru. Adapun kisi-kisi 

instrumen analisis kebutuhan guru disajikan pada Tabel 3.1 dan kisi-kisi analisis 

kebutuhan tersebut dikembangkan menjadi instrumen yang ditunjukkan pada 

Lampiran 4.  
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Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan 
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Analisis kebutuhan kedua dilakukan terhadap peserta didik. Adapun kisi-kisi 

instrumen analisis kebutuhan peserta didik disajikan pada Tabel 3.2 dan kisi-kisi 

analisis kebutuhan tersebut dikembangkan menjadi instrumen yang ditunjukkan 

pada Lampiran 5. 

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Instrumen Analisis Kebutuhan Guru 
 

No Aspek Indikator 
Nomor 

Pertanyaan 

Jumlah 

Pertanyaan 

1.  Mengajar 

Kimia 

Kendala dalam 

mengajarkan materi 

1,2 2 

2.  Metode 

pembelajaran 

kimia 

Metode yang digunakan 

dalam pembelajaran 

kimia 

3,4 2 

3.  Sumber belajat  a. Sumber belajar yang 

digunakan dalam 

pembelajaran 

5,6 2 

b. Respon peserta didik 

terhadap sumber  

belajar yang 

digunakan 

7 1 

4.  Penggunaan 

buku 

pengayaan 

a. Buku pengayaan 

senyawa 

hidrokarbon 

8 1 

b. Pengembangan buku 

pengayaan 

9 1 

Jumlah 9 

b. Instrumen  kelayakan produk 

Instrumen kelayakan produk merupakan penilaian yang dipergunakan untuk 

menilai produk yang telah dikembangkan. Lembar ini diisi dan dinilai oleh ahli 

media, ahli materi, dan guru. Adapun kisi-kisi instrumen penilaian kelayakan 

produk untuk guru, ahli media dan materi ditunjukkan pada Tabel 3.3. Instrumen 
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penilaian kelayakan produk untuk ahli materi dan media juga guru berturut-turut 

ditunjukkan pada Lampiran 11. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Analisis kebutuhan Peserta Didik 

c. Validasi Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam pengembangan buku pengayaan Carbon 

Element of Life yaitu berupa lembar analisis kebutuhan dan penilaian kelayakan 

produk. Sebelum instrumen tersebut digunakan, divalidasi terlebih dahulu oleh 2 

orang validator.  

Perhitungan CV menggunakan persamaan (1) (Gregory, 2007) 

   
 

       
                 

No Aspek Indikator 
Nomor 

Pertanyaan 

Jumlah 

Pertanyaan 

1.  Materi Kimia a. Pendapat peserta didik 

tentang materi kimia 

1,2,3,4 4 

b. Kendala dalam 

pembelajaran 

5 1 

2.  Metode 

pembelajaran 

kimia 

Metode pembelajaran  yang 

digunakan dalam 

pembelajaran kimia 

6,7 2 

3.  Sumber 

belajar  

a. Sumber belajar yang 

digunakan dalam 

pembelajaran 

8,9 2 

b. Respon peserta didik 

terhadap sumber  belajar 

yang digunakan 

10,11 2 

4.  Penggunaan 

buku 

pengayaan 

a. Kegunaan senyawa 

hidrokarbon dikehidupan 

sehari-hari 

12 1 

b. Pengembangan buku 

pengayaan 

13 1 

Jumlah 13 
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Keterangan : 

CV = Content Validity (Validasi Isi) 

A = Jumlah item yang tidak relevan menurut kedua validator 

B = Jumlah item yang tidak relevan menurut validator I dan relevan 

menurut validator II 

C = Jumlah item yang relevan menurut validator I dan tidak relevan 

menurut validator II 

D = Jumlah item yang relevan menurut kedua validator 

Instrumen dianggap valid jika nilai CV memenuhi kriteria validasi yaitu >0,700. 

Jika instrumen belum valid, maka dilakukan perbaikan sampai instrumen 

dianggap valid dan dapat digunakan. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen penilaian kelayakan produk untuk  Guru, Ahli 

Media dan Materi 

No  Aspek  Indikator  Jumlah 

Indikator 

1.  Materi  Kebenaran dan kemutakhiran isi 

materi 

2 

Isi materi dalam buku pengayaan 

2.  Kebahasaan  Penggunaan bahasa dalam 

menyampaikan materi 

3 

Penggunaan bahasa 

Penulisan judul dan bagian-bagian 

dalam materi 

3.  Penyajian materi Penyajian ilustrasi pada materi  2 

 Penyajian materi dapat merangsang 

berfikir 

4.  Kegrafikaan Penggunaan huruf dalam buku 1 

Total  8 

Sumber :  Diadaptasi Permendikbud No. 8 Tahun 2016 tentang Buku yang 

digunakan oleh Satuan Pendidikan. 
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3.4 Teknik Analisis data 

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian berupa data hasil 

analisis kebutuhan dan data hasil penilaian kelayakan produk, teknik analisis data 

hasil analisis kebutuhan dilakukan dengan analisis kuantitatif yang disajikan 

dalam bentuk persentase dan analisis deskriptif. Teknik analisis data hasil 

penilaian produk dilakukan  dengan langkah sebagai berikut: 

3.4.1 Menghitung rata-rata skor setiap komponen dengan menggunakan 

persamaan (3) 

    
  

 
………………… (3) 

Keterangan  

   = Skor rata-rata 

   = Jumlah skor 

   = Jumlah Penilai 

3.4.2 Mengubah skor rata-rata menjadi sebuah nilai kategori 

Berdasarkan data yang diperoleh yaitu berupa skala likert 4, dianalisis 

dengan pedoman penskoran yang dapat dilihat pada Tabel 3.4 (Arikunto, 2015). 

Tabel 3.4 Konversi Nilai Rata-Rata Menjadi Kategori 

Rentang skor Kategori 

Mi + 1,5 SDi ≤    ≤ Mi + 3,0 SDi Sangat Baik (SB) 

Mi + 0 SDi ≤    < Mi + 1,5 SDi Baik (B) 

Mi - 1,5 SDi  ≤    < Mi + 0 SDi  Kurang (K)  

Mi -  SDi ≤    < Mi - 1,5 SDi Sangat Kurang (SK) 

Keterangan: 

   = Skor rata-rata  

Mi = ½ (skor maksimal + skor minimal) 
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SDi = ⅙ (skor maksimal – skor minimal) 

 Produk hasil pengembangan dinyatakan layak apabila skor yang didapat dari 

ahli media dan materi juga guru mendapatkan hasil minimal kategori baik. Jika 

diperoleh minimal baik, maka produk buku pengayaan Carbon Element of Life 

layak digunakan dalam pembelajaran. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil pengembangan 

Produk hasil pengembangan yaitu berupa buku pengayaan Carbon 

Element of Life yang berbentuk hardbook  dengan ukuran B5. Buku pengayaan 

dikembangkan berdasarkan adaptasi dari prosedur pengembangan 4-D dengan 3 

tahapan diantaranya yaitu define, design, dan develop. 

4.1.1 Define 

Tahap ini adalah tahapan awal pengembangan yaitu mencari informasi 

terhadap masalah dan kendala yang dihadapi guru dan peserta didik dalam 

pembelajaran kimia. Tahapan ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 

a. Front-end analysis 

Tahap ini adalah tahap pencarian informasi kepada guru terhadap masalah 

dan kebutuhan dalam pembelajaran kimia. Tahap ini dilakukan tehadap 6 guru 

yaitu guru SMAIT Al-Multazam, MA Cokroaminoto Wanadadi Banjarnegara, 

SMA N 1 Mlati, SMK Bina Harapan Sleman, MA Nurul Iman Kesugihan, dan 

MA Banumangun Kedungreja. 

Pencarian informasi pada tahap ini menggunakan instrumen analisis 

kebutuhan. Instrumen analisis kebutuhan sebelum digunakan terlebih dahulu 

divalidasi oleh  2 orang validator. Hasil validasi instrumen dapat digunakan jika 

nilai CV > 0,70. Hasil validasi instrumen analisis kebutuhan menunjukkan nilai 

CV sebesar 0,78 sehingga instrumen layak digunakan dengan beberapa perbaikan 

untuk pengambilan data analisis kebutuhan. 
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Hasil dari analisis data menunjukkan ada 83% guru mengalami kendala 

dalam mengajar kimia materi senyawa karbon. Buku yang digunakan guru yaitu 

28% buku paket, 33% modul, dan 33% LKS dalam mengajar kimia, sebanyak 

83% guru tidak menggunakan buku pengayaan dalam mengajarkan materi kimia 

senyawa karbon. Hasil analisis kebutuhan juga menunjukkan 100% guru setuju 

untuk dikembangkan buku Carbon Element of Life. 

b. Learner analysis 

Tahap ini adalah tahap pencarian informasi ke peserta didik untuk 

mengetahui kendala dan masalah yang terjadi pada pembelajaran kimia. Analisis 

kebutuhan dilakukan di SMK Bina Harapan. Instrumen analisis kebutuhan yang 

akan digunakan terlebih dahulu divalidasi oleh 2 orang validator. Hadil validasi 

didapatkan nilai CV sebesar 0,79 yang menunjukkan bahwa instrumen layak 

digunakan untuk pengambilan data. 

Hasil dari analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 56% peserta didik 

menyukai kimia dan sebanyak 56% perserta didik tidak mengetahui mengenai 

kegunaan senyawa karbon dalam kehidupan sehari-hari. Sebanyak 89% peserta 

didik setuju jika dikembangkan buku pengayaan Carbon Element of Life. 

c. Concept analysis 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang sudah dilakukan  kepada guru dan 

peserta didik, didapatkan peserta didik dan guru menyetujui dikembangkannya 

buku pengayaan dengan materi senyawa karbon dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 



26 
 

 
 

4.1.2 Design 

Tahap ini dilakukan untuk merencanakan produk dengan beberapa tahapan 

yaitu: 

a. Media selection 

  Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peserta didik 

dan guru, maka dapat ditentukan produk yang akan dikembangkan yaitu berupa 

buku pengayaan dengan materi pokok yang digunakan yaitu senyawa karbon. 

b. Format selection 

Buku pengayaan Carbon Element of Life merupakan buku berbentuk 

hardbook menggunakan kertas ivory dengan ukuran B5 (17.5cm x 25 cm).  

c. Initial Design 

Tahapan ini dilakukan dengan membuat rancangan awal berupa flowchart. 

Rancangan dari desain isi buku dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

4.1.3 Develop 

Tahapan ini merupakan tahap pembuatan produk yang akan 

dikembangkan. Tahap ini dilakukan dengan membuat desain buku pada software 

CorelDraw X8. Setelah mendesain buku kemudian bahan-bahan seperti materi 

dan gambar yang sudah dikumpulkan disusun dalam desain buku yang sudah 

dibuat. Buku berisi materi senyawa karbon yang ada pada tubuh dan makanan 

yang biasa dikonsumsi oleh manusia. Dalam buku juga disertai dengan beberapa 

contoh kejadian yang ada pada kehidupan sehari-hari. 
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Gambar 4.1 Flowchart  Buku Pengayaan Carbon Element of Life 

a. Expert appraisal 

Tahapan ini adalah tahapan penilaian produk hasil pengembangan yang 

sudah dibuat. Penilaian pada tahap ini dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. 

Penilaian kelayakan ini dilakukan oleh 2 orang ahli media dan materi yaitu 2 

orang Dosen Pendidikan Kimia UII. Penilaian kelayakan produk dilakukan 

menggunakan instrumen kelayakan produk yang sebelumnya sudah divalidasi 

oleh 2 orang validator. Instrumen penilaian kelayakan produk ini bisa digunakan 

jika memiliki nilai CV > 0,700. Hasil dari validasi instrumen kelayakan produk 

didapatkan nilai CV sebesar 0,73, maka instrumen layak dan dapat digunakan 
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untuk pengambilan data kelayakan produk. Adapun perhitungan validasi 

instrumen penilaian produk dapat dilihat pada Lampiran 9 . Data hasil penilaian 

kelayakan produk dari ahli media dan ahli materi berupa skor dan saran untuk 

produk hasil pengembangan. Skor yang diperoleh dari ahli media dan materi 

dihitung menggunakan Skala Likert untuk mengubah data menjadi data kuantitatif 

seperti pada Tabel 4.1. Adapun hasil tabulasi dari skor perhitungan penilaian 

kelayakan produk dapat dilihat pada Lampiran 15. 

Hasil penilaian dari ahli media dan materi juga terdapat saran yang 

digunakan sebagai perbaikan terhadap produk yang dikembangkan. Adapun skor 

penilaian kelayakan produk ahli materi dan media disajkan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Data Hasil Penilaian Produk oleh Ahli Materi dan Media 

Aspek Rerata Skor 
Skor 

Maksimum 
Kategori 

Materi  6,0 8,0 Baik (B) 

Kebahasaan  7,0 8,0 Sangat Baik (SB) 

Penyajian Materi 10,0 12,0 Sangat Baik (SB) 

Kegrafikaan  3,5 4,0 Sangat Baik (SB) 

Total Rerata Skor 26,5 32,0 Sangat Baik (SB) 

Berdasarkan hasil perhitungan kelayakan produk oleh ahli media dan ahli 

materi, didapatkan hasil kategori baik untuk aspek materi dan sangat baik pada 

aspek kebahasaan, penyajian produk dan kegrafikaan. Aspek materi pada buku 

pengayaan ini memperoleh skor rata-rata 6,0  yang menunjukkan bahwa aspek 

materi termasuk dalam kategori baik sehingga dapat dikatakan bahwa pada aspek 

materi sesuai antara kebenaran dan keakuratan materi, materi dalam buku sesuai 



29 
 

 
 

dengan kehidupan sehari-hari, dan materi mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran.  

Penilaian pada aspek kebahasaan oleh ahli media mendapatkan skor rata-

rata 7,0 yang menunjukkan bahwa aspek kebahasaan termasuk dalam kategori 

sangat baik. Hasil penilaian menujukkan bahwa bahasa yang digunakan jelas, 

pemilihan kata tepat dan tidak mengandung makna ganda. 

Penilaian pada aspek penyajian produk memperoleh skor rata-rata 10,0 

yang menunjukkan bahwa aspek penyajian materi memperoleh kategori sangat 

baik. Hasil penilaian menunjukkan bahwa penyajian produk mudah dipahami, 

pemilihan ilustrasi sesuai, dan tidak mengandung unsur SARA. 

Penilaian pada aspek kegrafikaan mendapatkan skor rata-rata 3,5 yang 

menunjukkan bahwa pada aspek kegrafikaan mendapat kategori sangat baik. Hasil 

penilaian menunjukkan huruf dalam buku mudah dibaca, ukurannya sesuai, dan 

penggunaan huruf konsisten pada setiap judul. 

Hasil penilaian dari ahli media dan materi juga terdapat saran yang 

digunakan sebagai perbaikan terhadap produk yang dikembangkan. Adapun saran 

dari ahli materi dan media serta revisi buku pengayaan sebagai berikut: 

a. Memperbaiki daftar isi dan disesuaikan dengan konten didalam buku. 

Perbaikan ada pada bagian halaman daftar isi dimana ada kesalahan penulisan 

yang tidak sesuai. Adapun sebelum dan sesudah revisi ditunjukkan pada Gambar 

4.2 dan Gambar 4.3. 
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Gambar 4.2 Daftar isi sebelum revisi 

 

Gambar 4.3 Daftar isi sesudah revisi 

b. Memperbaiki background  dan disesuaikan dengan gambar, agar gambar 

terlihat jelas. 
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Background yang digunakan terlalu gelap sehingga tidak memperjelas 

gambar yang digunakan. Adapun sebelum dan sesudah revisi ditunjukkan pada 

Gambar 4.4 dan Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.4 Background gambar sebelum revisi 

 

Gambar 4.5 Background gambar sesudah revisi 

c. Memperbaiki penulisan dimana ditambahkan kalimat penghubung yang 

sesuai untuk menghubungkan antar kalimat. 
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Ahli media dan materi menyarankan penggunaan kalimat penghubung 

disesuaikan dengan teks agar mudah dipahami. Adapun sebelum dan sesudah 

revisi ditunjukkan pada Gambar 4.6 dan Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.6 Kalimat dalam buku sebelum revisi 

 

Gambar 4.7 Kalimat dalam buku sesudah revisi 
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d. Memperbaiki kalimat dan keterangan dalam gambar 

Ahli media dan materi menyarankan agar keterangan gambar diperjelas 

sesuai dengan gambarnya. Adapun sebelum dan sesudah revisi ditunjukkan pada 

Gambar 4.8 dan Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.8 Kalimat keterangan gambar sebelum revisi 

 

Gambar 4.9 Kalimat keterangan gambar sesudah revisi 
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e. Memperbaiki gambar dalam buku dan diberi warna yang lebih kontras 

agar terlihat jelas. 

Warna dalam gambar disarankan lebih kontras dengan background  agar 

terlihat jelas. Adapun sebelum dan sesudah revisi ditunjukkan pada Gambar 4.10 

dan Gambar 4.11. 

 

Gambar 4.10 Gambar  judul sebelum revisi 

 

Gambar 4.11 Gambar judul sesudah revisi 
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f. Memperbaiki keterangan pada gambar 

Ahli media dan materi menyarankan keterangan gambar harus diberikan 

agar memperjelas gambar apa yang ada dalam buku. Adapun sebelum dan 

sesudah revisi ditunjukkan pada Gambar 4.12 dan Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.12 Keterangan gambar contoh estradiol sebelum revisi 

 

Gambar 4.13 Keterangan  gambar contoh estradiol sesudah revisi 
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g. Memperbaiki keterangan pada gambar 

Ahli media dan materi menyarankan keterangan gambar harus diberikan 

agar memperjelas gambar apa yang ada dalam buku. Adapun sebelum dan 

sesudah revisi ditunjukkan pada Gambar 4.14 dan Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.14 Keterangan gambar contoh testosteron sebelum revisi 

 

Gambar 4.15 Keterangan gambar contoh testosteron sesudah revisi 
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h. Memperbaiki keterangan pada gambar 

Ahli media dan materi menyarankan keterangan gambar harus diberikan 

agar memperjelas gambar apa yang ada dalam buku. Adapun sebelum dan 

sesudah revisi ditunjukkan pada Gambar 4.16 dan Gambar 4.17. 

 

Gambar 4.16 Keterangan gambar contoh asam laktat sebelum revisi 

 

Gambar 4.17 keterangan  gambar contoh asam laktat  sesudah revisi 
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i. Memperbaiki keterangan pada peta konsep. 

Keterangan peta konsep diberikan untuk memperjelas peta konsep 

tersebut. Adapun sebelum dan sesudah revisi ditunjukkan pada Gambar 4.18 dan 

Gambar 4.19. 

 

Gambar 4.18 Keterangan peta konsep sebelum revisi 

 

Gambar 4.19 Keterangan peta konsep  sesudah revisi 
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j. Memperbaiki penggunaan gambar untuk memperjelas materi. 

Ahli media dan materi menyarankan gambar diganti dengan gambar nyata. 

Adapun sebelum dan sesudah revisi ditunjukkan pada Gambar 4.20 dan Gambar 

4.21. 

 

Gambar 4.20 Gambar buah sumber fruktosa sebelum revisi 

 

Gambar 4.21 Gambar  buah sumber fruktosa sesudah revisi 
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k. Memperbaiki penggunaan gambar yang lebih variasi. 

Gambar contoh vitamin A disarankan diganti agar pembaca tahu sumber 

vitamin A lainnya. Adapun sebelum dan sesudah revisi ditunjukkan pada Gambar 

4.22 dan Gambar 4.23. 

 

 

Gambar 4.22 Gambar vitamin A sebelum revisi 

 

Gambar 4.23 Gambar vitamin A sesudah revisi 
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b. Developmental testing 

 Tahap ini merupakan tahap penilaian kelayakan produk kepada guru. Hasil 

penilaian berupa skor dan saran dari guru. Skor yang diperoleh diubah menjadi 

data kuantitatif dengan menggunakan Skala Likert seperti pada Tabel 4.2. Hasil 

tabulasi skor serta perhitungan penilaian kelayakan produk yang lebih rinci berada 

pada Lampiran 16. 

Tabel 4.2 Data Hasil Penilaian Kelayakan produk oleh Guru 

Aspek Skor Skor maksimum Kategori 

Materi 7,0 8,0 Sangat Baik (SB) 

Kebahasaan 7,0 8,0 Sangat Baik (SB) 

Penyajian produk 10,0 12,0 Sangat Baik (SB) 

Kegrafikaan 3,0 4,0 Baik (B) 

Total skor 27,0 32,0 Sangat Baik (SB) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan kelayakan produk oleh guru didapatkan 

hasil kategori sangat baik untuk aspek materi, kebahasaan, dan penyajian produk, 

dan baik pada aspek kegrafikaan. Aspek materi pada buku pengayaan ini 

memperoleh skor rata-rata 7,0  yang menunjukkan bahwa aspek materi termasuk 

dalam kategori Sangat Baik (SB) sehingga dapat dikatakan bahwa pada aspek 

materi memiliki kesesuaian antara kebenaran dan keakuratan materi, kesesuaian 

materi dengan kehidupan sehari-hari, dan tujuan pembelajaran.  

Penilaian pada aspek kebahasaan oleh ahli media mendapatkan skor rata-

rata 7,0 yang menunjukkan bahwa aspek kebahaasaan termasuk dalam kategori 

Sangat Baik (SB). Hasil penilaian menujukkan bahwa bahasa yang digunakan 

jelas, pemilihan kata tepat dan tidak mengandung makna ganda. 
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Penilaian pada aspek penyajian produk memperoleh skor rata-rata 10,0 

yang menunjukkan bahwa aspek penyajian produk memperoleh kategori Sangat 

Baik (SB). Hasil penilaian menunjukkan bahwa penyajian materi mudah 

dipahami, pemilihan ilustrasi sesuai, dan tidak mengandung unsur SARA. 

Penilaian pada aspek kegrafikaan mendapatkan skor rata-rata 3,0 yang 

menunjukkan bahwa pada aspek kegrafikaan mendapat kategori Baik (B). Hasil 

penilaian menunjukkan aspek sesuai mengenai penggunaan  huruf dalam buku, 

ukurannya huruf, dan konsistensi penggunaan jenis huruf pada setiap judul. 

4.2 Kajian Produk Akhir 

Pengembangan buku pengayaan Carbon Element of Life ini bertujuan 

untuk menambah sumber belajar peserta didik dalam pembelajaran kimia. 

Pengembangan buku pengayaan Carbon Element of Life  ini dikembangkan 

menggunakan model pengembangan 4-D dengan 3 tahapan yang dilakukan yaitu 

1) define merupakan tahapan mencari informasi terhadap guru dan peserta didik 

mengenai kendala dan masalah yang dialami dalam pembelajaran kimia 2) design 

merupakan tahapan perancangan sesuai dengan hasil analisis kebutuhan 3) 

develop merupakan pengembangan produk sesuai dengan rancangan dan tahapan 

penilaian kelayakan produk oleh ahli media dan materi, dari penilaian tersebut 

diperoleh skor dan saran yang digunakan untuk perbaikan produk, selanjutnya 

setelah direvisi menurut saran yang diberikan oleh ahli media dan materi 

dilanjutkan dengan penilaian kelayakan produk oleh guru. 

Data hasil penilaian kelayakan produk oleh ahli media dan materi juga 

guru didapatkan kategori yaitu sangat baik (SB). Hasil penilaian keseluruhan 
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menunjukkan bahwa buku pengayaan Carbon Element of Life layak digunakan 

sebagai buku pengayaan dalam pembelajaran.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesilmpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini yaitu: 

5.1.1 Buku pengayaan Carbon Element of Life dikembangkan menggunakan 

model pengembangan 4-D dengan 3 tahapan yaitu 1) define adalah tahap mencari 

dan menganalisis kendala maupun kebutuhan peserta didik dan guru dalam proses 

pembelajaran 2) design adalah tahap perancangan produk mulai dari pemilihan 

desain, materi, dan format produk yang akan dikembangkan 3) develop adalah 

tahap pengembangan produk dan penilaian produk yang telah dikembangkan oleh 

ahli media dan materi serta guru. 

5.1.2 Hasil pengembangan buku pengayaan Carbon Element of Life berdasarkan 

penilaian oleh ahli media dan materi serta guru diperoleh hasil bahwa buku 

pengayaan Carbon Element of Life layak digunakan dalam pembelajaran. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah dipaparkan, saran 

yang dapat diberikan penulis sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Guru 

Buku pengayaan perlu digunakan dalam pembelajaran agar peserta didik 

mempunyai pengetahuan lebih terhadap materi senyawa karbon yang diajarkan 

dalam pembelajaran. 
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5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya 

Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu diharapkan mampu 

mengembangkan buku pengayaan yang sesuai atau selaras dengan penerapan 

senyawa karbon  yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan dan Pernyataan Validasi Iinstrumen Analisis 
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Lampiran 2. Lembar Validasi Instrumen Analisis Kebutuhan 
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Lampiran 3. Perhitungan Hasil Validasi Instrumen Analisis Kebutuhan 
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Lampiran 4 Instrumen Analisis Kebutuhan untuk Guru 

KISI-KISI KUESIONER ANALISIS KEBUTUHAN UNTUK GURU 

 

No Aspek Indikator 
Nomor 

Pertanyaan 

Jumlah 

Pertanyaan 

5.  Mengajar 

Kimia 

Kendala dalam mengajarkan 

materi 

1,2 2 

6.  Metode 

pembelajaran 

kimia 

Metode yang digunakan dalam 

pembelajaran kimia 

3,4 2 

7.  Sumber 

belajat  

c. Sumber belajar yang 

digunakan dalam 

pembelajaran 

5,6 2 

d. Respon peserta didik 

terhadap sumber  belajar 

yang digunakan 

7 1 

8.  Penggunaan 

buku 

pengayaan 

c. Buku pengayaan senyawa 

hidrokarbon 

8,9 2 

d. Pengembangan buku 

pengayaan 

10 1 

Jumlah 10 
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KUESIONER ANALISIS KEBUTUHAN UNTUK GURU 

I. PETUNJUK PENGISIAN  

1. Mohon Bapak/Ibu sebelum menjawab pertanyaan dapat mengisi identitas pada 

tempat yang telah disediakan. 

2. Mohon Bapak/Ibu berkenan mengisi kuesioner ini dengan menjawab pertanyaan 

yang ada. 

3. Mohon Bapak/Ibu dapat membaca dengan seksama setiap pertanyaan, kemudian beri 

tanda () pada jawaban yang dianggap paling sesuai dengan diri Bapak/Ibu serta 

berikan penjelasannya  

4. Atas perhatian Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih 

II. IDENTITAS 

Nama      :…………………………………………………….. 

Instansi   :…………………………………………………….. 

III. PERTANYAAN 

1. Apakah Bapak/Ibu Guru mengalami kendala dalam mengajar  materi hidrokarbon? 

(    )Ya    (    )Tidak 

2. Jika pada poin 1 Bapak/Ibu guru menjawab ya, kendala apa yang Bapak/Ibu Guru 

alami dalam mengajarkan materi kimia hidrokarbon? 

Jawab  :…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………… 

3. Apakah metode pembelajaran yang Bapak/Ibu Guru gunakan dalam mengajar 

Kimia? 

Jawab  :…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………… 

4. Menurut Bapak/Ibu Guru apakah metode pembelajaran yang digunakan dapat  

memudahkan peserta didik dalam memahami materi kimia? 

(    )Ya    (    )Tidak 

Alasan :…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………… 

5. Sumber belajar apa yang Bapak/Ibu Guru gunakan dalam mengajar  materi Kimia? 

(    ) Komik 

(    ) Novel 

(    ) Buku Paket 

(    ) Modul 

(    ) LKS 

(    ) Buku Pengayaan 

(    ) Lainnya:…………… 

6. Apakah sumber belajar yang Bapak/Ibu Guru gunakan dapat memudahkan peserta 

didik dalam mempelajari materi senyawa hidrokarbon? 

(    )Ya    (    )Tidak 
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Alasan :…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………… 

7. Bagaimana respon peserta didik terhadap sumber belajar yang Bapak/Ibu Guru 

gunakan? 

(    )Tertarik    (    )Tidak Tertarik 

Bukti :…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………… 

8. Apakah Bapak/Ibu Guru pernah menggunakan buku pengayaan yang membahas 

tentang senyawa hidrokarbon?? 

(    )Ya    (    )Tidak 

Alasan :…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………… 

9. Jika pada poin 8 Bapak/Ibu guru menjawab ya, tuliskan judul buku yang Bapak/Iibu 

gunakan! 

Jawab :…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………… 

10. Apakah Bapak/Ibu Guru setuju jika dikembangkan buku pengayaan yang 

menjelaskan kegunaan senyawa hidrokarbon di kehidupan sehari-hari? 

(    )Ya    (    )Tidak 

Alasan :…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………… 

Yogyakarta,    

Guru     

 

 

 

 

(          ) 
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Lampiran 5. Instrumen Analisis Kebutuhan Untuk Peserta didik 

KISI-KISI KUESIONER ANALISIS KEBUTUHAN  

 UNTUK PESERTA DIDIK 

No Aspek Indikator 
Nomor 

Pertanyaan 

Jumlah 

Pertanyaan 

5.  Materi Kimia c. Pendapat peserta didik 

tentang materi kimia 

1,2,3,4 4 

d. Kendala dalam 

pembelajaran 

5 1 

6.  Metode 

pembelajaran 

kimia 

Metode pembelajaran  yang 

digunakan dalam 

pembelajaran kimia 

6,7 2 

7.  Sumber 

belajar  

c. Sumber belajar yang 

digunakan dalam 

pembelajaran 

8,9 2 

d. Respon peserta didik 

terhadap sumber  

belajar yang digunakan 

10,11 2 

8.  Penggunaan 

buku 

pengayaan 

d. Kegunaan senyawa 

hidrokarbon 

dikehidupan sehari-hari 

 

12 1 

e. Pengembangan buku 

pengayaan 

13 1 

Jumlah 13 
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KUESIONER ANALISIS KEBUTUHAN UNTUK PESERTA DIDIK 

I. PETUNJUK PENGISIAN  

1. Sebelum Anda menjawab pertanyaan, terlebih dahulu tuliskan identitas Anda pada 

tempat yang telah disediakan 

2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian beri tanda centang () pada jawaban 

yang dianggap paling sesuai dengan diri Anda dan berikan penjelasannya  

3. Isilah kuesioner ini dengan jujur serta sesuai kenyataan yang ada 

II. IDENTITAS 

Nama      :…………………………………………………….. 

Kelas       :…………………………………………………….. 

Sekolah   :…………………………………………………….. 

III. PERTANYAAN 

1. Apakah Anda menyukai pelajaran kimia? 

(    )Ya    (    )Tidak 

Alasan :…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………… 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang mata pelajaran kimia? 

(    ) Sulit     (    ) Mudah 

Alasan :…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………… 

3. Jika Anda menganggap bahwa kimia sulit, materi apa yang Anda anggap sulit? 

Jawab  :…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………… 

4. Apakah Anda senang belajar materi Hidrokarbon ? 

(    )Ya    (    )Tidak 

Alasan :…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………… 

5. Apakah Anda mengalami kendala dalam mempelajari materi senyawa hidrokarbon? 

(    )Ya    (    )Tidak 

Alasan :…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………… 
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6. Apakah metode pembelajaran yang Bapak/Ibu Guru Anda gunakan dalam melaksanakan 

pembelajaran kimia? 

(    ) Diskusi kelas     

(    ) Diskusi kelompok 

(    ) Praktikum 

(    ) Ceramah 

(    ) Tanya jawab 

(    ) Tugas mandiri 

Alasan :…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………… 

7. Apakah dengan metode pembelajaran yang Bapak/Ibu Guru Anda gunakan dapat  

memudahkan Anda dalam memahami materi kimia senyawa hidrokarbon? 

(    )Ya    (    )Tidak 

Alasan :…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………………… 

8. Sumber belajar apa yang Anda gunakan dalam mempelajari materi  senyawa 

hidrokarbon? 

(    ) Komik 

(    ) Novel 

(    ) Buku Paket 

(    ) Modul 

(    ) LKS 

(    ) Buku Pengayaan 

(    ) Lainnya:………… 
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9. Sumber belajar apa yang Bapak/Ibu Guru Anda gunakan dalam mengajarkan materi 

senyawa hidrokarbon? 

(    ) Komik 

(    ) Novel 

(    ) Buku Paket 

(    ) Modul 

(    ) LKS 

(    ) Buku Pengayaan 

(    ) Lainnya:…………… 

 

10. Apakah sumber belajar yang Anda gunakan dapat memudahkan Anda dalam 

mempelajari senyawa hidrokarbon? 

(    )Ya    (    )Tidak 

Alasan 

:…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………… 

11. Apakah sumber belajar yang digunakan membuat Anda tertarik dalam memperlajari 

materi hidrokarbon? 

(    )Ya    (    )Tidak 

Alasan 

:…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………… 

 Apakah Anda mengetahui kegunaan senyawa hidrokarbon  lainnya dalam kehidupan 

sehari-hari selain yang Anda dapatkan disekolah? 

(    )Ya    (    )Tidak 

Alasan 

:…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………… 
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12. Apakah setuju jika dikembangkan buku pengayaan yang menjelaskan kegunaan senyawa 

hidrokarbon di kehidupan sehari-hari? 

(    )Ya    (    )Tidak 

Alasan 

:…………………………………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………………… 

 

Yogyakarta,    

Peserta Didik    

 

 

(  ) 

 

  



75 
 

 
 

Lampiran 6 Hasil Analisis Kebutuhan Guru 

No

.  

Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu 

Guru mengalami 

kendala dalam 

mengajarkan materi 

hidrokarbon? 

 

 
  

Jika pada poin 1 

Bapak/Ibu guru 

menjawab ya, 

kendala apa yang 

Bapak/Ibu Guru 

alami dalam 

mengajarkan materi 

hidrokarbon? 

 
2. Apakah metode 

pembelajaran yang 

Bapak/Ibu Guru 

gunakan dalam 

mengajar materi 

hidrokarbon? 

 

 

83% 

Kendala Menyampaikan Materi 

Ya

Tidak

17% 

60% 20% 

20% 

menjelaskan
struktur yang
panjang

menjelaskan isomer

apersepsi

40% 

40% 

20% 
ceramah

diskusi

inkuiri
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No

.  

Pertanyaan Jawaban 

3. Menurut Bapak/Ibu 

Guru apakah 

metode 

pembelajaran yang 

digunakan dapat 

memudahkan 

peserta didik dalam 

memahami materi 

Kimia 

hidrokarbon? 

 
 

4. Sumber belajar apa 

yang Bapak/Ibu 

Guru gunakan 

dalam mengajar 

materi Kimia 

hidrokarbon? 

 

  

5. Apakah sumber 

belajar yang 

Bapak/Ibu Guru 

gunakan dapat 

memudahkan 

peserta didik dalam 

mempelajari materi 

senyawa 

hidrokarbon? 

  

83% 

Ya

Tidak

17% 

28% 

33% 
6% 

33% buku paket

modul

novel

lks

83% 

Ya

Tidak

17% 
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No

.  

Pertanyaan Jawaban 

6. Bagaimana respon 

peserta didik 

terhadap sumber 

belajar yang 

Bapak/Ibu Guru 

gunakan? 

 

 
7. Apakah Bapak/Ibu 

Guru pernah 

menggunakan buku 

pengayaan yang 

membahas tentang 

senyawa 

hidrokarbon? 

 

 
  

8. Apakah Bapak/Ibu 

Guru setuju jika 

dikembangkan 

buku pengayaan 

yang menjelaskan 

kegunaan senyawa 

hidrokarbon di 

kehidupan sehari-

hari? 

 
 

83% 

17% 

Jumlah Responden 

Tertarik

Tidak Tertarik

17% 

83% 

Jumlah Responden 

Ya

Tidak

100% 

Jumlah Responden 

Ya

Tidak
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Lampiran 7 Hasil Analisis kebutuhan peserta didik 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Anda 

menyukai 

materi kimia? 

 
 Jika pada poin 

1 menjawab 

Ya.  

 
2. Bagaimana 

pendapat 

Anda tentang 

mata pelajaran 

kimia? 

 

 

56% 

44% Ya

Tidak

60% 20% 

20% sulit
dipahami

tidak suka
kimia

penjelasan
guru

78% 

22% 

sulit

mudah
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No. Pertanyaan Jawaban 

3. Apakah Anda 

senang belajar 

materi 

senyawa 

Hidrokarbon ? 

 

 
 Alasan 

berdasarkan 

jawaban poin 

3 

 
4. Apakah Anda 

mengalami 

kendala dalam 

mempelajari 

materi 

senyawa 

hidrokarbon? 

 

 

78% 

22% 

ya

tidak

22% 

11% 

45% 

22% 
mudah dipahami

tidak ada hitungan

menarik

sulit dipahami

67% 

33% 

ya

tidak
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No. Pertanyaan Jawaban 

5. Apakah 

metode 

pembelajaran 

yang 

Bapak/Ibu 

Guru Anda 

gunakan 

dalam 

melaksanakan 

pembelajaran 

Kimia 

senyawa 

hidrokarbon? 

 

 

6. Apakah 

dengan 

metode 

pembelajaran 

yang 

Bapak/Ibu 

Guru Anda 

gunakan dapat 

memudahkan 

Anda dalam 

memahami 

materi kimia 

senyawa 

hidrokarbon? 

 

 

 
 
  

28% 

5% 

17% 

39% 

11% diskusi kelas

Diskusi kelompok

Praktikum

Ceramah

Tanya jawab

Tugas mandiri

67% 

33% 

ya

tidak
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No. Pertanyaan Jawaban 

7. Sumber 

belajar apa 

yang Anda 

gunakan 

dalam 

mempelajari 

materi 

senyawa 

hidrokarbon? 

 

 
 
  

8. Sumber 

belajar apa 

yang 

Bapak/Ibu 

Guru Anda 

gunakan 

dalam 

mengajarkan 

materi 

senyawa 

hidrokarbon? 

 

 

31% 

19% 
12% 

13% 

13% 

6% 
6% 

Buku paket

Modul

LKS

Buku pengayaan

Komik

Novel

Brainly

Google

39% 

23% 

15% 

8% 

15% 

Jumlah Responden 

Buku paket

Modul

LKS

Buku pengayaan

Komik

Novel
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No. Pertanyaan Jawaban 

9. Apakah 

sumber 

belajar yang 

Anda gunakan 

dapat 

memudahkan 

Anda dalam 

mempelajari 

senyawa 

hidrokarbon? 

 

 
 
 
  

10. Apakah 

sumber 

belajar yang 

digunakan 

membuat 

Anda tertarik 

dalam 

memperlajari 

materi 

hidrokarbon? 

 

 

89% 

11% 

Ya

Tidak

89% 

11% 

Ya

Tidak
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No. Pertanyaan Jawaban 

11. Apakah Anda 

mengetahui 

kegunaan 

senyawa 

hidrokarbon 

lainnya dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

selain yang 

anda dapatkan 

disekolah 

 

 
 
 
  

13. Aapakah 

Anda setuju 

jika 

dikembangkan 

buku 

pengayaan 

yang 

menjelaskan 

kegunaan 

senyawa 

hidrokarbon 

di kehidupan 

sehari-hari? 

 
 

 

44% 

56% 

Ya

Tidak

89% 

11% 

Ya

Tidak
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Lampiran 8. Surat Permohonan dan Pernyataan Validasi Instrumen Penilaian 

kelayakan produk. 
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Lampiran 9 Lembar Validasi Instrumen Penilaian Kelayakan Produk untuk Ahli Materi dan Media serta guru 
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101 
 

 
 

 



102 
 

 
 

 



103 
 

 
 

 



104 
 

 
 

 



105 
 

 
 

 



106 
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108 
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110 
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Lampiran 10. Hasil Perhitungan Instrumen Penilaian Kelayakan Produk Ahli Media 

dan Materi serta Guru. 
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Lampiran 11 Instrumen Penilaian Kelayakan Produk untuk Guru dan Ahli Materi dan 

media 

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK BUKU PENGAYAAN 

 “CARBON ELEMENT OF LIFE”   

UNTUK AHLI MEDIA DAN AHLI MATERI 

No  Aspek  Indikator  Jumlah 

Indikator 

1.  Materi  Kebenaran dan kemutakhiran isi 

materi 

2 

Isi materi dalam buku pengayaan 

2.  Kebahasaan  Penggunaan bahasa dalam 

menyampaikan materi 

3 

Penggunaan bahasa 

Penulisan judul dan bagian-bagian 

dalam materi 

3.  Penyajian materi Penyajian ilustrasi pada materi  2 

 Penyajian materi dapat merangsang 

berfikir 

4.  Kegrafikaan Penggunaan huruf dalam buku 1 

Total  8 
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INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN PRODUK BUKU PENGAYAAN  

“CARBON ELEMENT OF LIFE”  UNTUK GURU 

 

Nama  :……………………………………………. 

Instansi :……………………………………………. 

Petunjuk Pengisian  

1. Mohon Bapak/Ibu dapat mengisi identitas pada tempat yang telah disediakan. 

2. Mohon Bapak/Ibu dapat memberi skor dengan tanda ()  pada kolom skor 

yang dianggap paling sesuai menurut Bapak/Ibu dengan ketentuan skor: 

1 = Sangat Kurang 

2 = Kurang 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

3. Apabila terdapat kritik maupun saran, Bapak/Ibu dapat memberikan kritik, 

saran dan masukan pada kolom yang sudah disediakan. 

4. Terimakasih atas kerjasamanya dan partisipasinya dalam mengisi lembar 

penilaian pada penelitian ini. 

ASPEK INDIKATOR 
SKOR 

1 2 3 4 

Materi  

1. Isi materi memuat kebenaran, keakuratan dan 

dapat mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

    

2. Materi mampu mendorong timbulnya sikap 

mandiri, motivasi belajar dan mengembangkan 

diri. 

    

Kebahasaan 

3. Penggunaan bahasa ( ejaan, kalimat, dan 

paragraf) tepat, jelas, dan lugas  
    

4. Bahasa yang digunakan komunikatif dan 

informatif.  
    

Penyajian 

Materi 

5. Materi yang disampaikan ( mudah dipahami, 

koheren, berurutan) 
    

6. Penyajian ilustrasi pada materi.     

7. Penyajian materi dapat merangsang pikiran 

siswa untuk berfikir kritis, kreatif dan inovatif 
    

Kegrafikaan 

8. Penggunaan huruf sesuai dengan jenis, ukuran 

dan konsisten dalam penggunaan huruf pada 

setiap judul  
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SARAN/PERBAIKAN HASIL PRODUK PENGEMBANGAN BUKU 

PENGAYAAN “CARBON ELEMENT OF LIFE” 

KOMENTAR DAN SARAN 

 

Yogyakarta,…………………………… 

Guru. 

 

 

 

……………………………………….. 
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INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN  PRODUK BUKU PENGAYAAN  

“CARBON ELEMENT OF LIFE”   

UNTUK AHLI MEDIA DAN AHLI MATERI 

Nama  :……………………………………………. 

Instansi :……………………………………………. 

Petunjuk Pengisian  

5. Mohon Bapak/Ibu dapat mengisi identitas pada tempat yang telah disediakan. 

6. Mohon Bapak/Ibu dapat memberi skor dengan tanda ()  pada kolom skor 

yang dianggap paling sesuai menurut Bapak/Ibu dengan ketentuan skor: 

1 = Sangat Kurang 

2 = Kurang 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

7. Apabila terdapat kritik maupun saran, Bapak/Ibu dapat memberikan kritik, 

saran dan masukan pada kolom yang sudah disediakan. 

8. Terimakasih atas kerjasamanya dan partisipasinya dalam mengisi lembar 

penilaian pada penelitian ini. 

ASPEK INDIKATOR 
SKOR 

1 2 3 4 

Materi  

9. Isi materi memuat kebenaran, keakuratan dan 

dapat mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

    

10. Materi mampu mendorong timbulnya sikap 

mandiri, motivasi belajar dan mengembangkan 

diri. 

    

Kebahasaan 

11. Penggunaan bahasa ( ejaan, kalimat, dan 

paragraf) tepat, jelas, dan lugas  
    

12. Bahasa yang digunakan komunikatif dan 

informatif.  
    

Penyajian 

Materi 

13. Materi yang disampaikan ( mudah dipahami, 

koheren, berurutan) 
    

14. Penyajian ilustrasi pada materi.     

15. Penyajian materi dapat merangsang pikiran 

siswa untuk berfikir kritis, kreatif dan inovatif 
    

Kegrafikaan 

16. Penggunaan huruf sesuai dengan jenis, ukuran 

dan konsisten dalam penggunaan huruf pada 

setiap judul  
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SARAN/PERBAIKAN HASIL PRODUK PENGEMBANGAN BUKU 

PENGAYAAN “CARBON ELEMENT OF LIFE” 

KOMENTAR DAN SARAN 

 

Yogyakarta,…………………………… 

Ahli Media dan Materi 
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RUBRIK INSTRUMEN PENILAIAN PRODUK BUKU PENGAYAAN 

 “CARBON ELEMENT OF LIFE”   

UNTUK AHLI MEDIA DAN AHLI MATERI dan GURU 

No Aspek Indikator Skor Deskripsi 

1. Materi  Isi materi dalam buku dapat  memenuhi 

komponen berikut: 

a. Kebenaran dan keakuratan materi 

b. Materi dalam buku sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari 

c. Materi mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran 

1 Jika Isi materi tidak memenuhi semua 

komponen 

2 jika Isi materi memenuhi komponen: 

1). b dan c atau 

2). salah satu komponen 

3 jika Isi materi memenuhi komponen: 

1). a dan b atau 

2). a dan c 

4 Jika Isi materi memenuhi semua komponen 

Materi di dalam buku mampu memuat 

komponen berikut: 

a. Mendorong timbulnya kemandirian 

b. Mendorong motivasi belajar siswa 

c. Mendorong motivasi untuk 

mengembangkan diri 

1 Jika Kemampuan penyampaian materi tidak 

memenuhi semua komponen  

2 Jika Kemampuan penyampaian materi 

memenuhi komponen: 

1). a dan c atau 

2). salah satu komponen 

3 Jika Kemampuan penyampaian materi 

memenuhi komponen: 
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No Aspek Indikator Skor Deskripsi 

1). a dan b atau 

2). b dan c 

4 Jika Kemampuan penyampaian materi 

memenuhi semua komponen. 

2. Kebahasaan  Penggunaan bahasa dalam menyampaikan 

materi ( ejaan, kata, kalimat, dan paragraf) 

memenuhi komponen berikut: 

a. Pemiliha kata yang digunakan tepat 

b. Bahasa yang digunakan jelas 

c. Lugas yaitu tidak mengandung 

makna ganda 

1 Jika Penggunaan bahasa tidak memenuhi semua 

komponen 

2 Jika Penggunaan bahasa memenuhi komponen: 

1). b dan c atau 

2). salah satu komponen 

3 Jika Penggunaan bahasa memenuhi komponen: 

1). a dan b atau 

2). a dan c 

4 Jika Penggunaan bahasa memenuhi semua 

komponen 

Bahasa yang digunakan dalam buku memuat 

komponen berikut: 

a. Bahasa yang digunakan komunikatif 

b. Informatif ( bersifat memberikan 

informasi) 

1 Jika bahasa yang digunakan tidak memenuhi 

semua komponen 

2 Jika bahasa yang digunakan memenuhi 

komponen a 

3 Jika bahasa yang digunakan memenuhi 

komponen b 
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No Aspek Indikator Skor Deskripsi 

4 Jika bahasa yang digunakan memenuhi semua 

komponen. 

3. Penyajian 

Materi 

Materi yang disajikan memenuhi komponen: 

a. Mudah dipahami 

b. Koheren 

c. Berurutan 

 

 

 

 

1 Jika Penyajian  materi tidak memenuhi semua 

komponen  

2 Jika penyajian materi memenuhi komponen: 

1). b dan c atau 

2). salah satu komponen 

 

3 Jika penyajian materi memenuhi komponen: 

1). a dan b atau 

2). a dan c 

4 Jika penyajian materi memenuhi semua 

komponen 

Penyajian ilustrasi pada materi memuat 

komponen berikut: 

a. Memperjelas materi 

b. Sesuai dengan materi 

c. Tidak mengandung unsur SARA 

1 Jika penyajian ilustrasi tidak memenuhi semua 

komponen 

2 Jika penyajian ilustrasi memenuhi komponen: 

1). b dan c atau 

2). a dan c  

2). salah satu komponen 

3 Jika penyajian ilustrasi memenuhi komponen: 

1). a dan b  
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No Aspek Indikator Skor Deskripsi 

4 Jika penyajian ilustrasi materi memenuhi semua 

komponen 

Penyajian materi dapat merangsang siswa 

untuk memenuhi komponen berikut: 

a. Berfikir kritis 

b. Berfikir kreatif 

c. Berfikir inovatif 

1 Jika kemampuan merangsang pemikiran siswa 

tidak memenuhi semua komponen 

2 Jika kemampuan merangsang pemikiran siswa 

memenuhi komponen: 

1). b dan c atau 

2). salah satu komponen 

 

3 Jika kemampuan merangsang pemikiran siswa 

memenuhi komponen: 

1). a dan b atau 

2). a dan c 

4 Jika kemampuan merangsang pemikiran siswa 

memenuhi seluruh komponen 

4. Kegrafikaan  Penggunaan huruf dalam buku memenuhi 

komponen berikut: 

a. Jenis huruf mudah dibaca 

b. Ukuran huruf proposional 

c. Penggunaan huruf pada setiap judul 

konsisten 

1 Jika penggunaan huruf tidak memenuhi semua 

komponen 

2 Jika penggunaan huruf memenuhi komponen: 

1). a dan c atau 

2). b dan c 

3). salah satu komponen 
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No Aspek Indikator Skor Deskripsi 

 3 Jika penggunaan huruf memenuhi komponen: 

1). a dan b 

4 Jika penggunaan huruf memenuhi semua 

komponen  

 

Sumber :  

Diadaptasi Permendikbud No. 8 Tahun 2016 tentang Buku yang digunakan oleh Satuan Pendidikan. 
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Lampiran 12. Penilaian Produk oleh Ahli Media dan Materi. 
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Lampiran 13. Penilaian Produk oleh Guru. 

 

 

 



130 
 

 
 

 

 

 



131 
 

 
 



132 
 

 
 

Lampiran 14. Hasil Tabulasi Skor Penilaian Produk oleh Ahli media dan Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  

AM 1 = Ahli Media Dan  Materi 1 

AM 2 = Ahli Media Dan Materi 2 

 

 

  

Aspek 
No. 

Indikator 

Nilai Skor 

Rata-

Rata 

Skor 

Maksimum 
Kategori AM 

1 

AM 

2 
Total 

Materi 1 3 3 12 6 8 Baik (B) 

2 3 3 

Kebahasaan 3 3 4 14 7 8 Sangat 

Baik (SB) 4 3 4 

Penyajian 

Materi 

5 3 4 20 10 12 Sangat 

Baik (SB) 6 3 4 

7 3 3 

Kegrafikaan 8 3 4 7 3,5 4 Sangat 

Baik (SB) 

TOTAL 53 26,5 32 Sangat 

Baik (SB) 
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Lampiran 15. Perhitungan Penilaian Kelayakan Produk oleh Ahli Materi dan Media 

    
  

 
 

Keterangan  

   = Skor rata-rata 

   = Jumlah skor 

   = Jumlah Penilai 

Rentang skor kategori 

Mi + 1,5 SDi ≤    ≤ Mi + 3,0 SDi Sangat Baik (SB) 

Mi + 0 SDi ≤    < Mi + 1,5 SDi Baik (B) 

Mi - 1,5 SDi ≤    < Mi + 0 SDi Kurang (K)  

Mi -  SDi ≤    < Mi - 1,5 SDi Sangat Kurang (SK) 

 

Keterangan: 

   = Skor rata-rata 

Mi = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

SDi = ⅙ (skor maksimal – skor minimal) 

1. Skor pada aspek materi  

   = 12 

N = 2 

Skor rata-rata =  ̅   
  

 
  

  

 
   

Kategori penilaian  

Skor maksimum = 8 

Skor minimum = 2 

Mi = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

  = ½ ( 8+2) = 5 

SDi = ⅙ (skor maksimal – skor minimal) 

        = ⅙ (8-2) = 1 
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Rentang skor kategori 

6,5  ≤    ≤  8  Sangat Baik (SB) 

5  ≤    <  6,5 Baik (B) 

3,5  ≤    <  5 Kurang (K)  

2  ≤    < 3,2 Sangat Kurang (SK) 

Berdasarkan perhitungan skor diperoleh rata-rata 6,  maka aspek materi memperoleh 

kategori Baik (B). 

2. Skor pada aspek kebahasaan 

   = 14 

n = 2 

Skor rata-rata =  ̅   
  

 
  

  

 
   

Kategori penilaian  

Skor maksimum = 8 

Skor minimum = 2 

Mi = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

  = ½ ( 8+2) = 5 

SDi = ⅙ (skor maksimal – skor minimal) 

        = ⅙ (8-2) = 1 

Rentang skor kategori 

6,5  ≤    ≤  8  Sangat Baik (SB) 

5  ≤    <  6,5 Baik (B) 

3,5  ≤    <  5 Kurang (K)  

2  ≤    < 3,2 Sangat Kurang (SK) 

Berdasarkan perhitungan skor diperoleh rata-rata 7,  maka aspek kebahasaan 

memperoleh kategori Sangat Baik (SB). 

3. Skor pada aspek penyajian materi 

   = 20 

n = 2 

Skor rata-rata =  ̅   
  

 
  

  

 
    

Kategori penilaian  
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Skor maksimum = 12 

Skor minimum = 3 

Mi  = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

   = ½ ( 12+3) = 7,5 

SDi = ⅙ (skor maksimal – skor minimal) 

        = ⅙ (12-3) = 1,5 

Rentang skor kategori 

9,75  ≤    ≤  12  Sangat Baik (SB) 

7,5  ≤    <  9,75 Baik (B) 

5,25  ≤    <  7,5 Kurang (K)  

3  ≤    < 5,25 Sangat Kurang (SK) 

Berdasarkan perhitungan skor diperoleh rata-rata 10,  maka aspek  penyajian 

materi memperoleh kategori Sangat Baik (SB). 

 

4. Skor pada aspek kegrafikaan 

   = 7 

n = 2 

Skor rata-rata =  ̅   
  

 
  

 

 
     

Kategori penilaian  

Skor maksimum = 4 

Skor minimum = 1 

Mi  = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

   = ½ ( 4+1) = 2,5 

SDi = ⅙ (skor maksimal – skor minimal) 

        = ⅙ (4-1) = 0,5 

Rentang skor kategori 

3,25  ≤    ≤  4  Sangat Baik (SB) 

2,5  ≤    <  3,25 Baik (B) 

1,75  ≤    < 2,5 Kurang (K)  

1  ≤    < 1,75 Sangat Kurang (SK) 
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Berdasarkan perhitungan skor diperoleh rata-rata 3,5 ,  maka aspek  kegrafikaan 

memperoleh kategori Sangat Baik (SB). 

5. Skor total keseluruhan aspek 

   = 53 

n = 2 

Skor rata-rata =  ̅   
  

 
  

  

 
      

Kategori penilaian  

Skor maksimum = 32 

Skor minimum = 8 

Mi  = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

   = ½ ( 32+8) = 20 

SDi = ⅙ (skor maksimal – skor minimal) 

        = ⅙ (32-8) = 4 

Rentang skor kategori 

26  ≤    ≤  32  Sangat Baik (SB) 

20  ≤    <  26 Baik (B) 

14  ≤    <  20 Kurang (K)  

8  ≤    < 14 Sangat Kurang (SK) 

Berdasarkan perhitungan skor diperoleh rata-rata 26,5,  maka keseluruhan  aspek  

pada penilaian  memperoleh kategori Sangat Baik (SB). 
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Lampiran 16. Hasil Tabulasi Skor Penilaian Produk oleh Guru 

 

  

Aspek 
No. 

Indikator 

Nilai Skor 

Maksimum 
Kategori 

Guru  Total 

Materi 1 4 7 8 Sangat Baik (B) 

2 3 

Kebahasaan 3 4 7 8 Sangat Baik (SB) 

4 3 

Penyajian 

Materi 

5 3 10 12 Sangat Baik (SB) 

6 4 

7 3 

Kegrafikaan 8 3 3 4 Baik (B) 

TOTAL 27 32 Sangat Baik (SB) 
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Lampiran 17. Perhitungan Penilaian Kelayakan Produk oleh Guru 

1. Skor pada aspek materi  

   = 7 

N = 1 

Skor rata-rata =  ̅   
  

 
  

 

 
   

Kategori penilaian  

Skor maksimum = 8 

Skor minimum = 2 

Mi  = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

   = ½ ( 8+2) = 5 

SDi  = ⅙ (skor maksimal – skor minimal) 

         = ⅙ (8-2) = 1 

 

Rentang skor kategori 

6,5  ≤    ≤  8  Sangat Baik (SB) 

5  ≤    <  6,5 Baik (B) 

3,5  ≤    <  5 Kurang (K)  

2  ≤    < 3,2 Sangat Kurang (SK) 

Berdasarkan perhitungan skor diperoleh rata-rata 7,  maka aspek materi memperoleh 

kategori Sangat Baik (B). 

 

2. Skor pada aspek kebahasaan 

   =  7 

n = 1 

Skor rata-rata =  ̅   
  

 
  

 

 
   

Kategori penilaian  

Skor maksimum = 8 

Skor minimum = 2 

Mi  = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

   = ½ ( 8+2) = 5 
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SDi = ⅙ (skor maksimal – skor minimal) 

        = ⅙ (8-2) = 1 

Rentang skor kategori 

6,5  ≤    ≤  8  Sangat Baik (SB) 

5  ≤    <  6,5 Baik (B) 

3,5  ≤    <  5 Kurang (K)  

2  ≤    < 3,2 Sangat Kurang (SK) 

Berdasarkan perhitungan skor diperoleh rata-rata 7,  maka aspek kebahasaan memperoleh 

kategori Sangat Baik (SB). 

 

3. Skor pada aspek penyajian materi 

   = 10 

n = 1 

Skor rata-rata =  ̅   
  

 
  

  

 
    

Kategori penilaian  

Skor maksimum = 12 

Skor minimum = 3 

Mi  = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

   = ½ ( 12+3) = 7,5 

SDi = ⅙ (skor maksimal – skor minimal) 

        = ⅙ (12-3) = 1,5 

Rentang skor kategori 

9,75  ≤    ≤  12  Sangat Baik (SB) 

7,5  ≤    <  9,75 Baik (B) 

5,25  ≤    <  7,5 Kurang (K)  

3  ≤    < 5,25 Sangat Kurang (SK) 

Berdasarkan perhitungan skor diperoleh rata-rata 10,  maka aspek  penyajian materi 

memperoleh kategori Sangat Baik (SB). 
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4. Skor pada aspek kegrafikaan 

   = 3 

n = 1 

Skor rata-rata =  ̅   
  

 
  

 

 
   

Kategori penilaian  

Skor maksimum = 4 

Skor minimum = 1 

Mi  = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

   = ½ ( 4+1) = 2,5 

SDi = ⅙ (skor maksimal – skor minimal) 

        = ⅙ (4-1) = 0,5 

Rentang skor kategori 

3,25  ≤    ≤  4  Sangat Baik (SB) 

2,5  ≤    <  3,25 Baik (B) 

1,75  ≤    < 2,5 Kurang (K)  

1  ≤    < 1,75 Sangat Kurang (SK) 

Berdasarkan perhitungan skor diperoleh rata-rata 3 ,  maka aspek  kegrafikaan 

memperoleh kategori  Baik (B). 

5. Skor total keseluruhan aspek 

   = 27 

n = 1 

Skor rata-rata =  ̅   
  

 
  

  

 
    

Kategori penilaian  

Skor maksimum = 32 

Skor minimum = 8 

Mi  = ½ (skor maksimal + skor minimal) 

   = ½ ( 32+8) = 20 

SDi = ⅙ (skor maksimal – skor minimal) 

        = ⅙ (32-8) = 4 
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Rentang skor kategori 

26  ≤    ≤  32  Sangat Baik (SB) 

20  ≤    <  26 Baik (B) 

14  ≤   <  20 Kurang (K)  

8  ≤    < 14 Sangat Kurang (SK) 

Berdasarkan perhitungan skor diperoleh rata-rata 27,  maka keseluruhan  aspek  pada 

penilaian  memperoleh kategori Sangat Baik (SB). 

 


